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Abstrak 
Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah menerapkan  teknologi 
kepada peternak ikan dalam membuat pakan secara mandiri sehingga  dapat mengurangi 
biaya operasional peternak. Mitra sebagai peternak ikan Lele dan ikan Nila mampu 
memproduksi pakan dan mengurangi ketergantungan terhadap pakan pabrikan. Dengan 
meningkatnya kebutuhan pakan, tentunya harus diimbangi dengan pemenuhan kapasitas 
pakan untuk ternak ikan. Pemberian pakan yang kurang, akan mempengaruhi 
perkembangbiakan ikan. Tahapan kegiatan program ini meliputi proses persiapan 
rancangan teknologi mesin, persiapan bahan dan sarana pendukung, membangun mesin, 
pelaksanaan dan penerapan tekonologi. Capaian hasil program ini mitra mampu 
memproduksi pakan sendiri yang dapat mengurangi ketergantungan pakan pabrikan, 
meningkatkan produksi dengan mesin yang berteknologi sederhana dan tepat guna yang 
dapat memproduksi pelet sebanyak 20 kg/jam, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
pakan untuk sekitar 2000 ekor ikan nila dan ikan lele setiap hari. 
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PENDAHULUAN 

UKM yang menjadi mitra dalam pengabdian ini adalah Usaha Ternak Ikan 
Lele dan ikan Nila yang dikelola Bapak Syafeii yang berlokasi di Desa Binjai 
Kecamatan Kwala Begumit Kabupaten Langkat. Usaha ini sudah dilakukan sejak 
tahun 2016, dimana dalam operasinya Bapak Syafei dibantu oleh 3 orang anggota. 
Ada 3 kolam yang tersedia, masing–masing kolam luasnya sama hanya betuknya 
saja dibuat bervariasi agar ikan dapat leluasa bergerak didalam kolam. Untuk 
bentuk kolam dirancang sebagaimana gambar1.1, dan gambar 1.2, di bawah ini. 

Dalam menjalankan usahanya, proses pembesaran dirancang masing-
masing kolam dioperasikan tidak secara bersamaan, tapi didesain sedemikian 
rupa sehingga setiap bulan ada satu kolam yang siap untuk di panen. Untuk 
pemasaran ikan dijual langsung ke konsumen akhir, yaitu ibu-ibu rumah tangga 
sekitar lokasi kolam dan penjual ikan yang datang ke lokasi UKM. 
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Gambar 1. Kolam berbentuk P 

 

 
Gambar 2.  Kolam berbentuk T  

 
Untuk kebutuhan pakan ikan mitra menggunakan pelet pabrikan dengan 

harga Rp. 12000,-/kg. Pemberian pakan/pelet terhadap kegiatan pembudiayaan 
ikan merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang produktifitas ikan. 
Biaya untuk kebutuhan pakan selama budidaya dapat mencapai 60 – 70% dari 
biaya total produksi (Handajani, 2012). Harga  jual ikan lele ketika panen  Rp. 
17.000,-/kg, sehingga margin keuntungan kurang memadai. Perlu alternatif untuk 
membuat pakan buatan sendiri dari bahan -bahan yang tersedia disekitar lokasi 
peternak.  

Pakan buatan adalah pakan yang diolah  untuk ternak  budidaya dengan 
memperhatikan pemenuhan gizi ikan. Pakan buatan diproduksi  dari campuran 
beberapan bahan-bahan alami yang mudah didapat dan murah  yang selanjutnya 
diolah melalui proses pencampuran dan pembentukan  dalam bentuk tertentu 
sehingga memiliki daya rangsang ikan untuk dikonsumsi dengan mudah dan lahap 
(Anggraeni, & Abdulgani, 2013).  

Pelet merupakan pakan yang mempunyai bentuk tertentu yang dibuat dari 
jenis -jenis bahan yang diramu menjadi adonan kemudian dicetak menjadi bentuk 
silinder atau bulatan kecil-kecil dengan ukuran tertentu yang disesuaikan 
(Setyono,2012). Pelet dikenal sebagai bentuk massa dari bahan-bahan pakan yang 
dipadatkan sedemikian rupa dengan cara menekan melalui lubang cetakan secara 
mekanis (Hartadi, & H. Reksohadiprodjo, S, & Tillman, A.D. 2005). 



Penerapan Mesin Pembuat Pelet untuk Peternak Ikan … 

 Prosiding KOPEMAS ~ 521 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Pengabdian ini menerapkan teknologi mesin pembuat pakan yang disebut 
“pelet” yang mampu memproduksi pelet sebanyak 20 kg/jam. Karakteristik pakan 
yang di buat berdasarkan pada standar pakan ikan  SNI  tahun 2006 yaitu : kadar 
protein (20-35%), kadar lemak (2-10%), kadar abu (<12%), dan kadar air (<12%) 
(Yunaidi, & Rahmanta, & Wibowo, 2019). 

Dengan membuat pakan sendiri peternak akan menghemat biaya pakan 
sebesar 25 % dari pengeluaran pakan yang selama ini membeli pakan pabrikan. 
Prinsip kerja alat menggunakan sistim penekanan. Bahan baku dimasukkan 
melalui saluran masuk kemudian dibawa screw ke cetakan dan ditekan keluar 
melalui lubang cetakan. (Syahputra, & Adrian ,2009).  Pada proses pengolahan 
pelet diperlukan satu alat pencetak yang digunakan untuk memproduksi atau 
membentuk suatu adonan untuk dijadikan pakan ternak berbentuk dengan 
dimensi yang sudah ditentukan. Mesin pencetak pelet efisien untuk memproduksi 
pakan ternak dalam bentuk silinder. Alat pencetak pelet yang berbentuk silinder, 
pada bagian dalamnya terdapat screw pengepres adonan. Screw pengepres ini 
mendorong adonan ke ujung dan menekanan ke permuakaan pelat pencetak yang 
berlubang. Lubang pelat cetakan akan membentuk pakan sesuai dengan ukuran 
pelet yang di kehendaki, kemudian akan terpotong oleh pisau pemotong yang 
berada dipermukaan pelat cetakan sesuai ukuran yang dikehendaki. (Satriyo dkk, 
2008). 
 
METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka metode yang 
digunakan adalah metode pendekatan dengan memberdayakan dan partisipasi 
mitra dalam seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Seluruh kegiatan dari 
penyuluhan hingga penerapan teknologi dibimbing dan didampingi oleh tim 
PPTTG.  

Mitra berperan aktif dalam memberikan gambaran-gambaran usaha yang 
dimilikinya dengan permasalahan-permasalahan yang telah disampaikan   
sebelumnya. Mitra berperan aktif dengan menyiapkan tempat untuk pertemuan 
dalam rangka diskusi dan mendampingi tim pelaksana dalam pelaksanaan seluruh 
kegiatan. Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: a. persiapan 
(survei lokasi dan temu mitra, perancangan mesin sesuai dengan kebutuhan mitra.  
pengadaaan bahan dan peralatan kerja, fabrikasi mesin, b. pelaksanaan 
(penerapan mesin, monitoring dan evaluasi). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh hasil yaitu 1 unit 
mesin pencetak pelet (gambar 3) yang beroperasi secara mekanis dengan 
kapasitas mencapai 20 kg/jam  pelet.  
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Gambar 3. Mesin Pencetak Pelet  

 
Mitra telah dibekali cara pengoperasian teknologi mesin pencetak pelet 

dan pembuatan bahan baku pakan beserta komposisi yang dibutuhkan, proses   
produksi hingga pengeringan serta  penyimpanan. 
 

 
Gambar 4.  Pengolahan bahan baku 
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Gambar 5.  Pengoperasian Mesin oleh Mitra 

                                    
Hasil dari pencetakan pelet tidak berbentuk bulat tetapi berbentuk silinder yang 
berukuran ⌀3.0 mm x 4,0 mm.  

 

 
  Gambar 6.  Proses Pencetakan Pelet 
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Gambar 7. Hasil Pencetakan Pelet 

 
KESIMPULAN 

Penerapan Teknologi Tepat Guna berupa Mesin Pencetak Pakan Ikan telah 
membantu mengatasi permasalahan pakan (pelet) bagi bapak Syafeii peternak 
ikan di Desa Binjai Kecamatan Kuala Begumit Kabupaten Langkat. Hasil dari 
program ini mitra mengenal teknologi pencetak pelet dan mampu memproduksi 
pakan sendiri yang dapat mengurangi ketergantungan pada pakan pabrikan, 
Kapasitas mesin dapat memproduksi pelet sebanyak 20 kg/jam. Kapasitas 
pencetakan pelet 20 kg/jam ini dapat memenuhi kebutuhan pakan untuk sekitar 
2000 ekor ikan nila dan ikan lele setiap hari.  
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